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ABSTRAK 
 
 
 
Emelina, 2022: Tugu Tabuik Pariaman (Bentuk, Penempatan dan Fungsi). Skripsi 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 
Negeri Padang 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Tugu Tabuik Pariaman (Bentuk, 
Penempatan, dan fungsi) Penelitian ini berlokasi di kota Pariaman Sumatra Barat 
dengan penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan dengan pengamatan lapangan, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. 

Hasil penelitian tugu tabuik Pariaman adalah bentuk yang terdapat pada 
tugu (1) bentuk alas bawah (2) tiang pondasi tugu (3) pagar pengaman tugu (4) 
alas bagian atas (5) bentuk tabuik. Selanjutnya untuk penempatan tugu tabuik 
terdiri dari bagian-bagian yang terdapat dalam tabuik dan tugu tabuik. Kemudian 
fungsi yang terdapat dalam tugu tabuik pariaman baik fungsi hias, fungsi sosial, 
fungsi budaya, dan fungsi spritual. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk yang terdapat pada 
tugu tabuik di kota Pariaman merupakan tiruan atau replika dari tabuik di 
pariaman yang memiliki bentuk-bentuk alami (seperti daun, buah-buahan, bunga, 
atau figur binatang dan manusia). dan bentuk geometris (seperti persegi panjang, 
oval, lingkaran, kotak dan berbagai segi). Penempatan yang terkandung dalam 
tugu tabuik Pariaman ini bersifat simbolis, adat istiadat, agama, kehidupan serta 
kebiasaan. Fungsi yang terkandung dalam tugu tabuik Pariaman ini yaitu fungsi 
sosial, fungsi budaya, fungsi hiyas, dan fungsi spritual. 
 
Kata kunci: bentuk, penempatan, fungsi, budaya, tugu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara Bhinneka Tunggal Ika, walaupun berbeda-beda 

tetapi tetap satu. Perbedaan ini disebabkan karena Indonesia merupakan 

negara kepulauan sehingga melahirkan suku dan tatanan adat istiadat yang 

sangatlah beragam pada setiap daerahnya. Negeri beraneka ragam ini terdiri 

dari begitu banyak pulau, banyak bahasa, dan menciptakan begitu banyak 

kesenian. 

Indonesia juga memiliki jiwa kreativitas yang tinggi oleh karena itu 

tidak heran jika masyarakat Indonesia memiliki keragaman arsitektur 

bangunan rumah adat, baju adat, kerajinan, alat musik dan kuliner disetiap 

daerah yang memiliki ciri khas masing-masing. Oleh karena itu Indonesia 

merupakan negara yang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya karena Indonesia juga terdiri dari 34 provinsi dengan 

aneka ragam budaya masing-masing. 

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di 

pulau Sumatera dengan Padang sebagai ibu kotanya. Sumatera Barat memiliki 

12 kabupaten dan 7 kota, dengan luas wilayah sebesar 42.012,89 km2 dan 

berbatasan dengan 4 provinsi yakni Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan 

Bengkulu. Setiap provinsi memiliki keunikan akan budaya dan tradisi pada 

masyarakatnya. Salah satunya di Kota Pariaman provinsi Sumatera Barat. 
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Kota Pariaman provinsi Sumatera Barat merupakan daerah yang 

memiliki keunikan akan budaya dan tradisi pada masyarakatnya. Daerah ini 

memiliki tradisi kebudayaan yang digelar tiap tahunnya di kota Pariaman  

yang dikenal dengan  Festival Budaya Hoyak Tabuik yang diperingati setiap 

tanggal 1 s/d 10 Muharram untuk memperingati kematian Hassan dan Hussein 

cucu Nabi Muhammad S.A.W dalam perang Karbala di Madinah. 

Kota Pariaman itu sendiri dijuluki Kota Tabuik dikarenakan tradisi acara 

pesta tabuik  masih dipertahankan dan selalu diselenggarakan setiap 

tahunnya di daerah tersebut, dan juga menjadi destinasi wisata mancanegara 

setiap tahunnya. Tabuik merupakan Ikon bagi daerah Pariaman sehingga 

dibangunlah monumen tugu Tabuik di jantung Kota Pariaman. 

Sudah menjadi ciri umum bahwa tugu atau monumen yang dibangun 

menunjukkan sebuah nilai sejarah atau kultur dari daerah tertentu. Begitu juga 

tugu Tabuik di pusat kota Pariaman. Sarat akan makna disetiap bentuk, 

penempatan dan fungsi yang terkandung pada tugu tabuik yang dibangun di 

Pariaman tersebut.   

Tugu Tabuik yang berdiri di persimpangan jalan pusat Kota Pariaman ini 

tepatnya di Jl.St. Syahrir Pondok.ll Pariaman Tengah Kota Pariaman. 

Didirikan sejak tahun 2002 oleh seniman lokal yang merupakan warga 

pariaman bernama Surya Darma. Tugu tabuik dibangun untuk memperingati 

lahirnya kota pariaman yaitu pemekaran dari Kabupaten Padang Pariaman, 

pemerintah daerah mengusulkan dibangunnya monumen yang mewakili 

daerah Pariaman yaitu tabuik sebab Pariaman terkenal dengan acara Hoyak 

Tabuik .  
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Gambar 1. Tugu Tabuik Pariaman 
 Foto: Emelina, 2019 

 
Perwujudan yang terbentuk pada tugu ini bukanlah pada budayanya tapi 

merupakan peniruan seutuhnya dari bentuk tabuik yang dibuat pada acara 

hoyak tabuik di Pariaman dan ditambah relief kegiatan acara pada bagian 

tengah tugu tabuik tersebut.  

Tugu tabuik dikelompokkan dalam karya seni tiga dimensi yang 

menampilkan patung besar menyerupai sosok binatang kuda bersayap 

memiliki wajah manusia. Mahluk itu disebut juga dengan nama buraq

binatang yang diutus malaikat untuk membawa mayat Hussein cucu 

Rasulullah sewaktu pada perang Karbala. wikipedia:ensikopedia 

gratis, 26 mei 2019, id.m.wikipedia.org/wiki/tabuik  

Berdasarkan permasalahan di atas membuat peneliti ingin mengangkat 

tugu tabuik tersebut untuk menjadi kajian penelitian. Penulis juga melakukan 

observasi dan wawancara pada tanggal 27 September 2019 dengan warga  

sekitar dan wisatawan, tentang bentuk, penempatan, fungsi tugu dan nilai yang 
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terkandung pada tugu tersebut, bahwasanya sebagian besar kalangan dari 

warga Pariaman dan wisatawan tidak sepenuhnya mengetahui bentuk, 

penempatan dan fungsi yang terdapat pada tugu tersebut. Di samping itu, 

bentuk yang ada pada bagian tugu tabuik tidak dipahami oleh masyarakat 

karena kebanyakan masyarakat hanya melihat keindahannya saja (Wawancara, 

27 September 2019). Masyarakat Pariaman hanya menganggap tugu tabuik 

tersebut sebagai simbol yang dibuat untuk melambangkan kota Pariaman.  

Dari Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugu tabuik Pariaman 

mengandung nilai sejarah bagi masyarakat Pariaman. Adapun hal yang perlu 

diteliti adalah bentuk, penempatan dan fungsi dari tugu tabuik Pariaman. Studi 

penelitian ini diberi judul: Tugu Tabuik Pariaman (Bentuk, Penempatan dan 

Fungsi).   

 
B. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan 

pada bentuk, penempatan dan fungsi dari tugu tabuik di Pariaman. Dengan 

rumusan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk yang ditampilkan dari tugu tabuik di Pariaman ? 

2. Bagaimanakah penempatan dari tugu tabuik di Pariaman ? 

3. Apa sajakah fungsi dari tugu tabuik di Pariaman? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, fokus penelitian dan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu untuk: 
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1. Mengetahui struktur bentuk dari tugu tabuik yang ada di Pariaman. 

2. Mengetahui tujuan penempatan dari tugu tabuik di Pariaman. 

3. Mengetahui fungsi dari tugu tabuik di Pariaman. 

 
D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

1. Bagi instansi terkait  

a. Sebagai dokumen tertulis tentang tugu tabuik di kota Pariaman. 

b. Sebagai informasi tentang bentuk, penetapan dan fungsi, dari tugu 

tabuik Pariaman. 

2. Bagi masyarakat 

a. Sebagai masukan ilmu pengetahuan tentang sejarah berdirinya tugu 

tabuik Pariaman. 

b. Mengetahui bentuk, penempatan dan fungsi dari tugu tabuik di kota 

Pariaman, sehingga masyarakat dapat melihat, menilai dan memberi 

gambaran yang bermanfaat mengenai tugu tabuik di Pariaman. 


